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ABSTRAK 

 

Siti Raihana Azahra. 2023. Pandangan Ulama Mengenai Pinjaman Uang Di 

Bank Konvensional Untuk Tambahan Modal Usaha (Studi Kasus Di Kecamatan 

Long Ikis). Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas 

Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, S.Ag, M.Ag. (II) Abdul 

Hafiz Sairazi, SHI, MHI. 

 

Kata Kunci: Pandangan Ulama, Riba, Bunga Bank. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang muncul dikalangan 

masyarakat Kecamatan Long Ikis, tentang pinjaman uang di bank konvensional. 

Keberadaan bunga bank dalam setiap peminjaman yang dilakukan masyarakat 

menimbulkan perdebatan tentang status hukum bunga bank, sehingga memerlukan 

pandangan ulama untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pandangan ulama mengenai 

praktik pinjaman uang di bank konvensional untuk tambahan modal usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Long Ikis dan mengetahui dasar hukum 

yang dipakai ulama untuk praktik pinjaman uang di bank konvensional. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris atau penelitian hukum 

sosiologis dengan sifat penelitian bersifat deskriptif menggunakan pendekatan 

kualitatif berdasarkan studi kasus.  

Penelitian ini menghasilkan berbagai pandangan yang berbeda, pandangan 

pertama, 5 orang ulama menyatakan bahwa peminjaman uang di bank konvensional 

yang dilakukan masyarakat di Kecamatan Long Ikis merupakan transaksi yang 

menggandung riba dan tidak boleh dilakukan, karena pada awal akad peminjaman 

sudah ditentukan jumlah tambahan. Adanya penambahan pada utang-piutang 

menyebabkan terjadinya riba dan masuk dalam kategori riba qardh. Pandangan 

kedua, 1 orang ulama menyatakan bahwa perlunya menjaga kehati-hatian dalam 

peminjaman di bank konvensional sebab ulama masih berbeda pandangan 

mengenai status bunga bank. Pandangan ketiga, 1 orang ulama menyatakan 

pinjaman di bank untuk tambahan modal usaha boleh dilakukan dengan niat yang 

baik disertai dengan alasan yang mendukung. Peminjaman uang di bank 

konvensional dalam praktiknya, masyarakat diperbolehkan memilih mengikuti 

ulama yang memperbolehkan atau mengikuti ulama yang tidak memperbolehkan. 

Secara fikih muamalah, dalam qardh (utang-piutang) peminjaman uang di bank 

konvensional untuk modal usaha telah memenuhi rukun qardh tetapi pada syarat 

qardh, salah satu syaratnya tidak dapat terpenuhi sebab adanya tambahan bunga 

pada uang yang dipinjamkan, seharusnya dalam pinjam-meninjam harus 

berlandaskan tolong-menolong, sehingga syarat dari qardh ini tidak dapat terpenuhi 

dan peminjaman uang di bank konvensional untuk tambahan usaha tidak termasuk 

dalam kategori qardh.


